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ABSTRAK 

 

. 

Pemilihan Presiden (Pilpres) tahun 2024 yang digelar bersamaan dengan 

Pemilu Legislatif (Pileg) menjadi momen krusial dan menarik perhatian 

masyarakat, terutama di Kelurahan Terjun yang memiliki karaktersistik demografi 

yang beragam. Di era post-truth, percakapan politik menjadi sangat intens dan 

dipengaruhi oleh informasi yang sering kali tidak berdasarkan fakta objektif, 

sehingga menimbulkan probabilitas polarisasi dan perpecahan. Tujuan Penelitian 

ini untuk menganalisis Fenomena Post Truth memengaruhi Percakapan Politik 

Pemilihan Presiden 2024 Pada Masyarakat Kelurahan Terjun. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan metode etnografi, Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, dan observasi, Adapun hasil penelitian ini 

adalah fenomena post-truth mempengaruhi bagaimana identitas, dan terpaan media 

dapat mengaburkan penilaian objektif yang pada akhirnya percakapan mengenai 

politik Masyarakat Kelurahan Terjun. hal ini menghasilkan percakapan dan 

perdebatan yang tidak memiliki hasil sama sekali, Masyarakat hanya terfokus 

terhadap keyakinan yang mereka miliki, dan meyakini mengenai pasangan calon 

presiden yang mereka sukai, serta mentup segala bentuk realitas mengenai 

keburukan dari pasangan calon presiden yang mereka dukung, dan menolak semua 

hal mengenai kebaikan mengenai calon presiden yang mereka tidak sukai. 

Kata Kunci: Etnografi, Post -trurh, Politik. Pilpres 2024 
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The Presidential Election 2024 (Pilpres) held simultaneously with the 

Legislative Election (Pileg) is a crucial moment that attracts the attention of the 

public, especially in Kelurahan Terjun, which has diverse demographic 

characteristics. In the post-truth era, political conversations become very intense 

and are often influenced by information that is not based on objective facts, leading 

to the probability of polarization and division. The aim of this research is to analyze 

how the post-truth phenomenon influences political conversations regarding the 

2024 Presidential Election among the people of Kelurahan Terjun. This research 

uses a qualitative method with an ethnographic approach. Data collection 

techniques include interviews and observations. The results of this study show that 

the post-truth phenomenon affects how identity and media exposure can obscure 

objective judgment, ultimately shaping political conversations among the people of 

Kelurahan Terjun. This results in conversations and debates that yield no conclusive 

outcomes, as people focus only on their beliefs, affirming their preferred 

presidential candidates, while ignoring any negative realities about their chosen 

candidates and rejecting all positive aspects of the candidates they do not support. 

Keywords: Ethnography, Post-Truth, Politics. presidential Election 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Pemilihan Umum Presiden (Pilpres) tahun 2024 menjadi pemilu kedua yang 

digelar secara bersamaan dengan Pemilu Legislatif (Pileg). Meski digelar secara 

serentak, Pilpres tetap menjadi daya tarik utama masyarakat dimana dinamika 

percakapan politik menjadi sangat intens, terutama di Kelurahan Terjun. Ada tiga 

pasangan calon presiden Yaitu Pasangan calon presiden nomor urut pertama yaitu 

Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar yang diusung oleh Partai NasDem, Partai 

Kebangkitan Bangsa, dan Partai Keadilan Sejahtera dengan jumlah kursi DPR 

Pemilu 2019 yakni 167 kursi atau 29,04%, kemudian pasangan calon presiden 

nomor urut dua yaitu prabowo Subianto-Gibran Rakabuming yang diusulkan oleh 

Gabungan Partai Politik, yakni Partai Gerakan Indonesia Raya, Partai Golongan 

Karya, Partai Demokrat, Partai Amanat Nasional, Partai Solidaritas Indonesia, 

Partai Bulan Bintang, dan Partai Garda Republik Indonesia dengan jumlah suara 

sah Pemilu 2019 sejumlah 59.726.503 atau 42,67%, dan terakhir pasangan calon 

presiden Ganjar Pranowo-Mahfud MD yang diusulkan oleh Gabungan Partai 

Politik, yakni PDI Perjuangan, Partai Persatuan Pembangunan, Partai PERINDO, 

Partai Hati Nurani Rakyat dengan jumlah suara sah Pemilu 2019 sejumlah 

39.276.935 atau 28,06%. Ketiga pasangan calon telah memenuhi ketentuan pasal 

220 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 yang di mana partai politik atau 

gabungan partai politik bisa mendaftarkan bakal pasangan calon, yaitu telah 
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memenuhi ketentuan 25% kursi di DPR atau 25% perolehan suara sah secara 

nasional (Kpu.go.id, 2023). 

Pemilihan Presiden 2024 di Indonesia merupakan momen krusial dalam 

sejarah politik bangsa, dimana dinamika percakapan politik menjadi sangat intens, 

terutama di Kelurahan Terjun. Dengan berakhirnya pemilihan namun ketegangan 

politik yang masih terasa hingga proses penyelesaian sengketa di Mahkamah 

Konstitusi,   perlu   ada  kajian   mendalam mengenai bagaimana  masyarakat 

berinteraksi dan membentuk persepsi   politik  di  era   post-truth. 

Perkembangan teknologi digital di era post-modernisme telah melahirkan 

fenomena baru yang dikenal sebagai post-truth (pasca kebenaran). Kata “post” 

dalam post-truth merujuk pada gagasan bahwa kebenaran dianggap sudah tidak 

relevan lagi dan bisa diabaikan (Bufacchi, 2020). Era post-truth ditandai oleh 

terbentuknya jaringan  sosial  dalam teknologi digital, media yang tidak 

membedakan antara informasi dan pengetahuan, serta kemampuan masyarakat 

untuk menghasilkan  dan menyebarkan  informasi  tanpa  mempedulikan 

kebenarannya (Peters et al., 2018). 

 
Istilah post-truth hampir tidak dikenal sekitar lima tahun yang lalu, tetapi 

mulai diadopsi ke panggung media baru-baru ini (Sumarno et al., 2021). Era post- 

truth, yang ditandai oleh meningkatnya pengaruh emosi dan keyakinan pribadi di 

atas fakta objektif, telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi dan 

mempengaruhi pilihan politik mereka (Hartono, 2018). 
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Di era post-truth, kebenaran sering kali dianggap salah dan kesalahan 

dianggap benar. Kedua hal ini dapat disamarkan melalui komunikasi verbal, 

percakapan, atau tindakan nyata. Selama kampanye pemilu, elit politik sering kali 

dianggap tidak dapat dipercaya oleh publik, meskipun mereka mengklaim 

menggunakan data empiris yang valid (Wulansari & Suhaeb, 2023). Fenomena 

post-truth menyebabkan pergeseran dalam pola komunikasi Masyarakat, di dalam 

konteks demokrasi, di mana keputusan dan pandangan masyarakat seharusnya 

didasarkan pada informasi yang akurat (Walangarei & Sitorus, 2023), atau 

paradigma menurut Simon (2020) Post-truth adalah era ketika informasi laksana 

sebuah pendulum yang bergerak dari satu sisi ke sisi yang lain tanpa mengharapkan 

kesadaran. Pada era post-truth, orang tidak mencari kebenaran yang berdasarkan 

fakta, tetapi mencari afirmasi, konfirmasi dan dukungan terhadap keyakinan yang 

mereka miliki. Hal ini memperkuat polarisasi dan ketegangan politik, terutama di 

wilayah yang memiliki beragam latar belakang sosial dan ekonomi seperti 

Kelurahan Terjun sehingga dapat menimbulkan ketegangan, permusuhan, dan 

kebencian dalam masyarakat (Suartini & Srikandi, 2024). 

Sebagai sebuah studi etnografi, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

percakapan politik di Masyarakat Dimana peneliti menetap. Kelurahan Terjun, 

dengan demografi yang beragam, menjadi representasi yang baik untuk mengkaji 

fenomena ini. Berbagai kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan, akses 

informasi, dan afiliasi politik yang berbeda-beda membuat dinamika percakapan 

politik di daerah ini sangat kaya dan kompleks. Dalam konteks Pilpres 2024, dari 

observasi awal peneliti Dimana masyarakat Kelurahan Terjun menunjukkan reaksi 
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yang beragam terhadap berbagai isu politik yang diangkat, baik melalui media 

massa maupun pada percakapan politik saat berkomunikasi di beberapa tempat 

perkumpula seperti pada warung kopi, atau tempat ibadah sekalipun. 

Proses pemilihan yang telah selesai tidak menghentikan perdebatan politik 

di antara warga. Keputusan untuk membawa hasil pemilihan ke Mahkamah 

Konstitusi menunjukkan bahwa ada ketidakpuasan dan ketidakpercayaan yang 

signifikan terhadap proses demokrasi yang berlangsung. Dalam situasi ini, 

percakapan politik di antara warga menjadi lebih penting untuk dipelajari, karena 

dapat memberikan gambaran tentang bagaimana kepercayaan terhadap institusi 

demokrasi dan proses hukum terbentuk dan berkembang. 

Di era post-truth, berita palsu dan disinformasi menjadi alat yang sering 

digunakan untuk mempengaruhi opini publik. Post-truth bersembunyi di dalam 

pesan pesan yang menyasar sisi emosi dan psikologis seseorang. Yang berbahaya 

adalah bila individu tidak kritis dan mengkonsumsi informasi bertema ini terus 

menerus (Taufik, 2022, p. 30). 

Masyarakat Kelurahan Terjun yang memiliki jumlah Penduduk 9.751 KK 

yang terdiri dari 33.556 jiwa dan 22.064 penduduk yang telah berusia 17 tahun 

keatas. tidak terkecuali adalah objek yang terdampak fenomena ini. warga 

Kelurahan Terjun Medan Marelan yang aktif dalam diskusi dan percakapan politik, 

baik secara langsung maupun melalui media sosial Instagram, facebook, hingga 

grup whatsapp. Aktivitas masayarakat keluraha terjun dalam berdiskusi politik 

mencerminkan berbagai pandangan dan keterlibatan yang signifikan dalam isu-isu 
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politik yang terjadi di sekitar mereka. Selain itu, Kelurahan Terjun juga sempat 

menjadi sorotan akibat kasus di mana Kepala Lingkungan mengadakan acara yang 

sekaligus menjadi 'kampanye' salah satu paslon (Portibinews.com, 2024). Peristiwa 

ini menyoroti bagaimana politik dapat mempengaruhi dinamika sosial dan 

percakapan di Kelurahan Terjun, serta menggambarkan betapa pentingnya 

memahami konteks lokal dalam penelitian etnografi politik. 

oleh karenanya peneliti menarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Studi Etnografi Post Truth Tentang Percakapan Politik Pemilihan Presiden 

2024 Pada Masyarakat Kelurahan Terjun” 

1.2 Pembatasan Masalah 

Mengingat bahwa pada penulisan penelitian ini waktu pemilihan presiden 

telah usia, dan saat ini percakapan politik ditengah Masyarakat sedang 

membicarakan mengenai sengketa hasil Pilpres 2024 di Mahkamah Konstitusi 

sehingga fokus penelitian dibatasin pada percakapan politik pada sengketa Pilpres 

2024, dan mengingat bahwa keterbatasan peniliti dalam menverifikasi dan 

menjusifikasi apakah sebuah berita di media massa mengenai pilpres 2024 yang 

mengandung unsur ketidakbeneran dan hoax, maka peneliti hanya mengobservasi 

relita percakapan politik yang bersebrangan ditengah Masyarakat Keluran Terjun. 

Kecamatan Medan Marelan. Kota Medan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah ini adalah “Bagaimana Fenomena Post Truth memengaruhi 

Percakapan Politik Pemilihan Presiden 2024 Pada Masyarakat Kelurahan Terjun” 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis 

etnografi Fenomena Post Truth memengaruhi Percakapan Politik Pemilihan 

Presiden 2024 Pada Masyarakat Kelurahan Terjun. Pada akhirnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

fenomena post-truth mempengaruhi percakapan politik di tingkat lokal dan 

bagaimana ini berdampak pada proses demokrasi di Indonesia. 

Manfaat penelitian 

 
1.5 Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana fenomena post-truth mempengaruhi percakapan 

politik di tingkat lokal dan bagaimana ini berdampak pada proses demokrasi di 

Indonesia. 

1.6 Manfaat Secara Praktis 

a) Manfaat Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan Bagi penulis mengenai fenomena di Masyarakat 

dengan menggunakan metode penelitian akademik, dan penelitian ini 

menjadi syarat bagi peneliti bisa mendapatkan gelar Sarjan (S1) Program 

Studi Ilmu Komunikasi. 

b) Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi literasi bagi 

masyarakat sehingga bisa membuat masyarkat lebih aware terhadap 

fenomena post-truth dan terhindar dari polarisasi dan perpecahan. 
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c) Manfaat Bagi Pemangku Kebijakan 

 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi pembuat kebijakan dan aktor sosial dalam menangani disinformasi dan 

mempromosikan dialog yang lebih konstruktif di tengah masyarakat. 

d) Manfaat Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dan 

berguna sebagai sumbangan penting bagi akademisi serta dalam diskusi 

studi etnografi post-truth. 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 
2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi berasal dari kata (bahasa) latin Communis yang berarti umum 

(common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang 

berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. 

Komunikasi sebagai transaksi. Transaksi yang dimaksudnya bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses dimana komponen-komponenya saling terkait dan bahwa 

para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan. 

Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan secara integral dengan 

elemen lain Rongers dan D. Lawrence Kincaid dalam Cangara (2013, hal. 15) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana dua orang atau lebih 

membentuk atau bertukar informasi, yang menghasilkan saling pengertian yang 

mendalam. 

Secara terminologis, komunikasi merujuk pada proses pertukaran atau 

penyampaian informasi, gagasan, atau perasaan antara individu atau kelompok. 

Secara etimologis, kata "komunikasi" berasal dari bahasa Latin "communicatio", 

yang berasal dari kata "communis" yang berarti "sama". Dalam konteks ini, "sama" 

mengacu pada kesamaan makna atau pemahaman yang dibagikan antara pihak yang 

terlibat dalam proses komunikasi. Dengan demikian, komunikasi mengandung arti 

pentingnya berbagi atau menyampaikan sesuatu yang dipahami secara bersama- 

sama (Nurhadi et al., 2017). 
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Komunikasi adalah proses memindahkan energi dari satu lokasi ke lokasi 

lain, seperti dalam sistem saraf atau penyebaran gelombang suara. Ini melibatkan 

pengiriman atau penerimaan sinyal atau pesan oleh organisme, serta pesan yang 

disampaikan. Teori komunikasi adalah proses yang digunakan untuk mengatur 

sinyal-sinyal yang dikirimkan (Rahmat, 2005, p. 15). 

Berikut adalah pengertian komunikasi menurut para ahli dalam buku 

(Karyaningsih, 2018, pp. 19–20) lainnya: 

1. Shannon dan Weaver dalam Lubis et al. (2021) mengatakan bahwa 

komunikasi adalah suatu bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, baik sengaja atau tidak sengaja, serta tidak 

terbatas. 

2. Carl I. Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah proses yang 

memungkinkan seseorang (komunikator) untuk mengubah perilaku orang 

lain dengan menyampaikan rangsangan. 

3. Judy C. Pearson & Paul E. Nelson mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 

proses memahami dan berbagi makna. 

4. Anwar Arifin menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu konsep dengan 

banyak makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan komunikasi 

sebagai proses sosial, di mana para ahli ilmu sosial melakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang umumnya berfokus pada 

kegiatan manusia dan pesan perilaku mereka. 

5. Lexicographer menyatakan bahwa komunikasi adalah upaya yang bertujuan 

untuk berbagi guna mencapai kebersamaan. Jika dua orang berkomunikasi, 
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maka pemahaman yang sama terhadap pesan yang dipertukarkan adalah 

tujuan yang diinginkan oleh keduanya. 

Dalam suatu komunikasi, terdapat fungsi yang mewakili potensi untuk 

memenuhi tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi 

yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara 

klasik menurut Cangara (2013, hal. 42) fungsi komunikasi ditujukan untuk: 

a. Memberikan informasi. 

 
b. Menghibur. 

 
c. Mendidik. 

 
d. Membentuk opini publik. 

 
Dalam proses komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

terdapat beberapa unsur yang penting untuk diperhatikan, dalam Roudhonah (2019, 

hal. 45) menjelaskan 5 unsur komunikasi antara lain: 

1. Komunikator 

 
Komunikator adalah individu atau entitas yang bertanggung jawab 

menyampaikan pesan dalam proses komunikasi. Komunikator bisa berupa 

orang yang berbicara atau menulis, atau bisa juga berupa kelompok atau 

organisasi yang berkomunikasi(Kabu et al., 2020). 

2. Pesan 
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Pesan adalah inti dari komunikasi dan bersifat abstrak. Ini mencakup 

seluruh informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima 

pesan. Pesan bisa berupa informasi konkret yang dapat dipahami oleh 

penerima. 

3. Media 

 
Media adalah alat yang digunakan untuk mentransfer pesan dari 

komunikator kepada penerima. Media bisa berupa media massa seperti surat 

kabar, radio, film, televisi, dan internet, atau saluran komunikasi lainnya 

seperti kelompok pengajian, arisan, dan sebagainya. 

4. Penerima atau Komunikan 

 
Penerima adalah individu atau kelompok yang menjadi target pesan yang 

dikirim oleh komunikator. 

5. Pengaruh atau Efek 

 
Pengaruh atau efek adalah perubahan dalam pemikiran, perasaan, atau 

tindakan penerima setelah menerima pesan. Ini mencakup perubahan pola 

pikir, perilaku, atau sikap seseorang setelah menerima pesan. Efek ini juga 

bisa disebut sebagai dampak atau konsekuensi dari pesan yang diterima. 

William I. Gorden Dalam (Mulyana, 2016, pp. 5–33) menerngkan empat 

fungsi komunikasi berdasarkan kerangka yang dikemukakan oleh, yaitu: 

1. Fungsi Komunikasi Sosial 
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Komunikasi penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, 

kelangsungan hidup, kebahagiaan, serta untuk menghindari tekanan dan 

ketegangan. Konsep diri, yaitu pandangan kita tentang siapa kita, hanya 

dapat diperoleh melalui informasi yang diberikan oleh orang lain. 

Komunikasi juga digunakan untuk menunjukkan eksistensi diri. Dalam 

berbicara, kita menyatakan keberadaan kita. Komunikasi sosial membantu 

dalam memelihara hubungan dan mendapatkan kebahagiaan, memberikan 

rasa nyaman dan tenteram baik dengan diri sendiri maupun dengan orang 

lain. 

2. Fungsi Komunikasi Ekspresif 

 
Komunikasi ekspresif berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan perasaan 

atau emosi melalui pesan-pesan non-verbal. 

3. Fungsi Komunikasi Ritual: Komunikasi ritual sering dilakukan secara 

kolektif. Komunitas biasanya mengadakan berbagai upacara sepanjang 

tahun, di mana mereka mengucapkan kata-kata dan menunjukkan perilaku 

yang bersifat simbolis. 

4. Fungsi Komunikasi Instrumental 

 
Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan umum, seperti 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, 

serta mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan. Selain itu, 

komunikasi instrumental juga digunakan untuk menghibur 
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2.2 Sosiologi Komunikasi 

Menurut Soejono Soekanto dalam Bungin (2019, hal. 31) sosiologi 

komunikasi mencakup persoalan-persoalan interaksi sosial yang melibatkan 

komunikasi. Sosiologi komunikasi mempelajari bagaimana interaksi (komunikasi) 

yang terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau antar 

kelompok, baik melalui media massa maupun secara langsung. 

Sosiologi komunikasi mempelajari semua aspek yang berhubungan dengan 

interaksi, seperti bagaimana interaksi terjadi, efek dari media massa, bagaimana 

media mempengaruhi masyarakat, dan apa konsekuensi sosial yang didorong oleh 

efek perubahan yang ditimbulkan oleh media. 

Menurut Astrid dalam Bungin (2019, hal. 32) komunikasi sosial adalah 

salah satu bentuk komunikasi yang lebih intensif, di mana komunikasi terjadi secara 

langsung antara komunikator dan komunikan, sehingga situasi komunikasi 

berlangsung dua arah dan lebih diarahkan pada pencapaian suatu situasi integrasi 

sosial. Melalui kegiatan ini terjadi aktualisasi dari berbagai masalah yang dibahas. 

Komunikasi sosial adalah proses sosialisasi dan untuk pencapaian stabilitas sosial, 

ketertiban sosial, penerusan nilai-nilai lama dan baru yang diagungkan oleh 

masyarakat. Melalui komunikasi sosial, kesadaran masyarakat dipupuk, dibina, dan 

diperluas, serta masalah-masalah sosial diselesaikan melalui consensus (Saleh et 

al., 2021). 

Setiap bidang ilmu dalam rumpun ilmu-ilmu sosial memiliki objek kajian 

yang sama, yaitu manusia, yang selalu dibahas dari berbagai aspek dan sudut 

pandang, baik dalam konteks mikro maupun makro, fisik maupun metafisik, bahkan 
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dalam konteks spiritualnya. Objek kajian sosiologi komunikasi termasuk individu, 

kelompok, masyarakat, dunia, serta aspek-aspek sosiologis formal. 

Berdasarkan penjelasan mengenai ranah sosiologi komunikasi dan 

kompleksitas studinya, objek sosiologi komunikasi mencakup berbagai gejala yang 

terjadi dalam masyarakat. Perkembangan pesat dalam teknologi komunikasi 

menyebabkan sosiologi komunikasi selalu berusaha mengikuti kemajuan ini. Teori- 

teori baru kerap kali muncul untuk mengimbangi perkembangan teknologi, yang 

sering kali mendahului teori yang ada. Perkembangan teknologi media telah 

mempengaruhi ranah sosial dan budaya dalam masyarakat, mengakibatkan 

perubahan signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi dan teori dalam ranah 

ini berkembang cepat, sering kali mendahului teori yang sudah ada. Pacu memacu 

antara perkembangan teknologi dan teori ini menyebabkan studi sosiologi 

komunikasi menjadi lebih kompleks (Bungin, 2010, p. 35). 

Selain itu, sosiologi komunikasi juga dipengaruhi oleh interaksi dengan 

disiplin ilmu lain, yang memperluas cakupan objek kajiannya. Perkembangan sosial 

dan budaya yang cepat, serta teknologi media, terus menerus mempengaruhi ranah 

sosiologi komunikasi. Media massa memberikan efek yang signifikan terhadap 

masyarakat, membentuk gaya hidup dan menciptakan ruang publik baru tanpa 

batas. 

Kajian sosiologi komunikasi menekankan pada proses sosial dan 

komunikasi, termasuk efek media yang mempengaruhi norma sosial, perubahan 

sosial, hukum, bisnis, serta aspek telematika dan realitasnya. Semua aspek ini 
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merupakan bagian integral dari kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan orang lain. Dalam konteks ini, objek sosiologi komunikasi 

mencakup masalah sosial, media, cybercommunity, efek media, norma sosial baru, 

perubahan sosial, dan telematika. Telematika, sebagai hasil dari konvergensi 

teknologi komunikasi, menimbulkan berbagai persoalan dan realitas maya yang 

turut mempengaruhi studi sosiologi komunikasi (Bungin, 2019, p. 36). 

2.3 Pengertian Etnografi 

Etnografi berasal dari bahasa Yunani, kombinasi dari kata “ethnos” yang 

berarti warga suatu bangsa atau masyarakat, dan “graphein” yang berarti tulisan 

atau artefak (Nasrullah, 2018, p. 5). Etnografi adalah tulisan atau deskripsi yang 

menggambarkan suatu suku bangsa tertentu, yang mencakup manusia dalam 

berbagai kelompok usia dan gender seperti laki-laki, perempuan, anak-anak, 

remaja, dewasa, dan orang tua. Suku bangsa ini juga memiliki adat istiadat atau 

budaya tertentu, yang berarti mereka memiliki dimensi fisik dan budaya. Di masa 

lalu, sebelum adanya fotografi, etnografi mencakup deskripsi fisik dan adat istiadat 

serta budaya suku bangsa tersebut. Etnografi mempelajari kehidupan dan budaya 

suatu masyarakat atau etnik, mencakup adat istiadat, kebiasaan, hukum, seni, 

agama, dan bahasa. Etnologi, yang sangat dekat dengan etnografi, adalah kajian 

perbandingan tentang kebudayaan dari berbagai masyarakat atau kelompok. 

Etnografi adalah bentuk kajian praktis yang digunakan untuk meneliti 

kelompok tertentu dalam hal pendidikan, kepercayaan, tingkah laku, dan bahasa. 

Sebagai kajian kualitatif, etnografi bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, 

dan menginterpretasi bentuk "culture-sharing" dari suatu kelompok, seperti tingkah 
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laku dan kepercayaan mereka. Secara umum, etnografi berarti menulis tentang 

kelompok masyarakat, tetapi secara khusus, ini juga berarti menulis tentang 

kebudayaan sebuah kelompok masyarakat. Manusia, dan beberapa binatang seperti 

orang utan dan gorila, menciptakan, mentransmisikan, mengubah, menolak, dan 

menciptakan kembali budaya dalam kelompok mereka. Peneliti etnografi memulai 

dan mengakhiri penelitian mereka dengan fokus pada pola-pola ini dan sifat-sifat 

yang disepakati bersama, membentuk sebuah kebudayaan masyarakat. Dokumen 

yang dihasilkan dari fokus ini disebut etnografi. 

Etnografi dapat dipahami sebagai gambaran sebuah kebudayaan, yaitu 

gambaran tentang kebudayaan suatu masyarakat yang merupakan hasil konstruksi 

peneliti berdasarkan berbagai informasi yang diperolehnya selama penelitian 

lapangan dengan fokus permasalahan tertentu. Mempelajari etnografi berarti 

mempelajari inti dari ilmu antropologi, khususnya antropologi sosial (Agus Salim, 

2006, p. 152). Ciri khas dari metode penelitian lapangan etnografi ini adalah 

sifatnya yang menyeluruh dan terpadu (holistic-integratif), deskripsi yang kaya 

(thick description), dan analisis kualitatif untuk mendapatkan cara pandang pemilik 

kebudayaan (native's point of view). Teknik utama pengumpulan data dalam 

etnografi adalah observasi partisipatif dan wawancara terbuka serta mendalam yang 

dilakukan dalam jangka waktu yang relatif panjang, bukan kunjungan singkat 

dengan daftar pertanyaan terstruktur seperti pada penelitian survey (Spradley, 2006, 

pp. 7–9). 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode etnografi. Etnografi adalah 

pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan untuk mendapatkan deskripsi dan 
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analisis mendalam tentang kebudayaan melalui penelitian lapangan yang intensif. 

Tujuan dari penelitian etnografi adalah untuk memberikan gambaran holistik 

tentang subjek penelitian, dengan menekankan pada pengamatan dan wawancara 

individu serta orang-orang yang terkait untuk mendokumentasikan pengalaman 

sehari-hari mereka (Cresswell, 2013, p. 473). 

Desain etnografi termasuk dalam pendekatan kualitatif karena bertujuan 

untuk menggambarkan suatu objek yang dikaji dalam penelitian, baik itu kelas 

sosial, status suatu kelompok dan sebagainya. Pengkajian tersebut berdasarkan hasil 

temuan baik tertulis ataupun lisan dari kelompok orang yang diteliti, sebagaimana 

dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2018, p. 3) bahwa 

penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”. 

Menurut Le Compte, Preissle, & Tesch dalam (Iko Rizqonah et al., 2023) 

desain etnografi merupakan prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan, 

menganalisis berbagai kelompok budaya yang bertujuan untuk menafsirkan 

berbagai pola perilaku, keyakinan dan bahasa yang berkembang dari waktu ke 

waktu. Pusat lembaga budaya mendefinisikan budaya sebagai segala hal ikhwal 

yang berkaitan dengan perilaku dan keyakinan manusia. 
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2.4 Post Truth 

Essensi dari post-truth yang berkaitan dengan penafsiran kebenaran menjadi 

dilema yang mengubah standar evaluasi normatif. Kriteria yang biasa digunakan 

untuk menetapkan kebenaran suatu pernyataan menghadapi tantangan dengan 

munculnya nilai kebenaran yang bersifat subjektif. Pengabaian terhadap nilai 

subjektif sebagai konsekuensi dari penerapan pemikiran positivistik telah mencapai 

titik terakhir, dan munculnya aliran post-positivisme menegaskan bahwa kebenaran 

objektif tidak hanya menjadi sumber kebenaran, tetapi juga mengakui keberadaan 

kenyataan yang bersandingan dalam pemahaman realitas. Pandangan terhadap 

realitas tidak lagi hanya mengandalkan aspek objektif, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek subjektifnya. Metode penafsiran kebenaran melalui 

pendekatan ini merupakan situasi yang terjadi dalam era post-truth. Dengan kata 

lain, kebenaran dapat didekati melalui pengakuan bahwa pernyataan awal mungkin 

tidak sepenuhnya benar (Taufik, 2022, p. 4). 

Membahas tentang kebenaran (truth) dan post-truth tidak bisa dilepaskan 

dari perkembangan era modernisme dan post-modernisme. Era modernisme yang 

dimulai pada awal abad ke-18 dianggap sebagai langkah untuk menyebarkan 

rasionalitas Barat dalam berbagai aspek kehidupan manusia dan perilaku sosial 

(Retnawati, 1984). Best dan Kellner dalam (Purba & Sitorus, 2023) berpendapat 

bahwa peran manusia dalam modernisme sangat penting dalam memproduksi 

kebenaran mutlak yang bisa diterapkan secara umum dan digunakan dalam jangka 

waktu lama. 

Arifin & Fuad (2021) menguraikan tujuh akar terjadinya post-truth sebagai berikut: 
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1. Manusia cenderung menyukai pandangan sama, dan kebutuhan akan 

dukungan eksistensi pribadi sering mendorong manusia untuk mencari 

dukungan bagi identitas mereka, meskipun itu bisa dilakukan dengan cara 

palsu dan tidak jujur. 

2. Media, yang memiliki kebutuhan untuk meningkatkan rating, jumlah like, 

follower, dan keuntungan finansial, cenderung menghadirkan berita 

sensasional untuk menarik pembaca dan meraih laba. 

3. Komodifikasi, yaitu memperlakukan segala sesuatu sebagai komoditas 

untuk meningkatkan keuntungan finansial, status, atau posisi, bahkan jika 

itu berarti menyebar kebohongan. 

4. Kemajuan teknologi tidak diimbangi dengan adaptasi sosial, sehingga 

pesatnya perkembangan teknologi seringkali tidak diiringi dengan 

peningkatan kecerdasan sosial. Hal ini menyebabkan komentar-komentar 

negatif yang disampaikan secara iseng ditanggapi secara serius, yang 

akhirnya memicu ketegangan. 

5. Pragmatisme yang berorientasi pada hasil jangka pendek mendorong 

tindakan-tindakan curang untuk mencapai tujuan segera. Tindakan-tindakan 

seperti menyikut kanan kiri dianggap lumrah untuk mencapai kesuksesan. 

6. Karakter masyarakat yang mudah terkejut atau "epilepsi" cenderung suka 

dengan hal-hal sensasional dan bombastis. Mereka berlomba-lomba 

menjadi penyebar informasi tercepat dalam komunitas mereka tanpa 

mempertimbangkan validitas informasi tersebut. 



20 
 

 

 

 

7. Populisme dalam politik sering kali hanya berupa retorika kosong. Politisi 

cenderung membuat janji-janji indah dan gagasan-gagasan besar dengan 

dalih "demi rakyat" atau "membela umat", padahal sebenarnya bertujuan 

untuk keuntungan pribadi, mempertahankan posisi jabatan, atau 

meningkatkan citra diri sendiri. 

2.5 Percakapan Politik 

Percakapan politik adalah pembicaraan yang berkaitan dengan isu-isu 

politik atau masalah-masalah terkait kebijakan dan pemerintahan yang 

dikemukakan berdasarkan opini publik. Muhtadi (2016) menjelaskan lima faktor 

penting yang menyebabkan terbentuknya opini publik: 

1. Adanya Isu 

 

Opini publik dapat dianggap sebagai konsensus yang terbentuk dalam 

diskusi tentang suatu isu kontroversial. Isu dalam konteks ini merujuk pada 

permasalahan aktual yang menjadi fokus perdebatan dan memunculkan 

berbagai pendapat yang berbeda. 

2. Adanya Publik 

 

Keberadaan kelompok yang jelas tertarik dengan isu tersebut menjadi faktor 

penting dalam pembentukan opini publik. John Dewey menggambarkan 

bahwa dalam suatu masyarakat terdapat berbagai kelompok atau publik 

yang dipengaruhi oleh ide dan aksi tertentu, sehingga setiap isu dapat 

memunculkan publiknya sendiri. 

3. Adanya kompleksitas pilihan dalam publik 
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Setiap isu memunculkan beragam pandangan dalam publik yang berkaitan 

dengan kompleksitas isu tersebut. Pandangan yang muncul bergantung pada 

sikap individu, pengalaman sebelumnya, dan tingkat kompleksitas isu yang 

dibahas. 

4. Pernyataan opini 
 

Pernyataan terbuka mengenai pandangan menjadi faktor penting dalam 

pembentukan opini publik. Media massa seringkali menjadi alat yang 

efektif untuk menyampaikan pandangan secara terbuka dan mendapatkan 

respons dari publik. 

5. Banyaknya individu yang terlibat 
 

Banyaknya individu yang tertarik dengan isu merupakan faktor terakhir 

yang ikut menentukan proses pembentukan opini publik. Besarnya publik 

tidak selalu ditentukan oleh mayoritas jumlah yang terlibat, namun lebih 

ditentukan oleh efektivitas komunikasi dalam pembentukan opini hingga 

pada saat opini tersebut diakui sebagai opini publik. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009, p. 1). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat lapangan (field 

research). Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian secara menyeluruh, dengan pendekatan deskriptif 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan, serta mencakup observasi terhadap 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2018, p. 3) 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode etnografi. Etnografi adalah 

pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan untuk mendapatkan deskripsi dan 

analisis mendalam tentang kebudayaan melalui penelitian lapangan yang intensif. 

Tujuan dari penelitian etnografi adalah untuk memberikan gambaran holistik 

tentang subjek penelitian, dengan menekankan pada pengamatan dan wawancara 

individu serta orang-orang yang terkait untuk mendokumentasikan pengalaman 

sehari-hari mereka (Cresswell, 2013, p. 473). 

Desain etnografi termasuk dalam pendekatan kualitatif karena bertujuan 

untuk menggambarkan suatu objek yang dikaji dalam penelitian, baik itu kelas 

sosial, status suatu kelompok dan sebagainya. Pengkajian tersebut berdasarkan hasil 

temuan baik tertulis ataupun lisan dari kelompok orang yang diteliti, sebagaimana 

dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2018, p. 3) bahwa 

penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
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Hilangnya batas antara fakta dan hoax 

Percakapan politik pemilihan presiden 

2024 

Perpecahan dan Polarisasi 

 

 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”. 

Menurut Le Compte, Preissle, & Tesch dalam (Iko Rizqonah et al., 2023) 

desain etnografi merupakan prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan, 

menganalisis berbagai kelompok budaya yang bertujuan untuk menafsirkan 

berbagai pola perilaku, keyakinan dan bahasa yang berkembang dari waktu ke 

waktu. Pusat lembaga budaya mendefinisikan budaya sebagai segala hal ikhwal 

yang berkaitan dengan perilaku dan keyakinan manusia. 

3.2 Kerangka Konsep 
 

3.3 Definisi Konsep 

a) Hilangnya batas antara fajta dan hoax adalah fenomena post-truth yang 

telah mengaburkan batas antara fakta dan hoax, mengakibatkan sulitnya 

membedakan kebenaran dari kebohongan. Dalam era post-truth, emosi dan 

keyakinan pribadi sering kali lebih berpengaruh daripada fakta objektif 

dalam membentuk opini publik. Informasi yang disebarkan melalui media 

sosial dan platform digital sering kali tidak diverifikasi dengan baik, 
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sehingga hoax atau berita palsu mudah tersebar dan diterima sebagai 

kebenaran oleh masyarakat. 

b) Percakapan politik mengenai pemilihan presiden 2024 adalah merujuk pada 

pembicaraan dan diskusi yang terjadi di kalangan masyarakat, media, 

politisi, dan pemilih tentang calon-calon presiden yang berpotensi atau telah 

mengumumkan pencalonan mereka untuk posisi presiden dalam pemilihan 

tahun tersebut. Percakapan semacam ini membahas berbagai hal, termasuk 

rekam jejak calon, platform politik mereka, isu-isu yang dianggap penting 

oleh pemilih, polling, strategi kampanye, dan proyeksi hasil pemilihan. 

c) Perpecahan dan polarisasi dalam konteks politik adalah mengacu pada 

kondisi di mana masyarakat terbagi menjadi kelompok-kelompok yang 

saling bertentangan secara ideologis, politik, atau sosial. Perpecahan 

tersebut bisa mencakup perbedaan pandangan tentang isu-isu kunci seperti 

agama, ras, ekonomi, hak asasi manusia, atau masalah-masalah kebijakan 

publik lainnya. Polaritas semacam itu sering kali menghasilkan suasana 

politik yang tegang, di mana kesepakatan atau konsensus sulit dicapai, dan 

sering kali terjadi konflik atau ketegangan antar kelompok. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian  
Tabel 1 

Kategorisasi Penelitian 
 

No Uraian teoritis Kategorisasi 

1. Post-truth 
• Fakta 

• Hoax 

2. Percakapan Politik 
• Adanya isu 

• Adanya Publik 
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• Adanya Komplesivitas dalam 

Pilihan 

• Pernyataan opini 

Sumber: Data Penelitian (2024) 

 

3.5 Informan/Narasumber 

Sugiyono (2017, hal. 85) menjelaskan bahwa "purposive sampling" 

merupakan metode pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. 

Alasan penggunaan metode ini adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria 

yang sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Adapun kriteria informan yang peneliti maksud adalah pertama yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, 

yang berusia di atas 18 tahun, aktif dalam diskusi politik dalam bermasyarakat, dan 

mewakili keberagaman sosial-ekonomi, pendidikan, gender, dan preferensi politik. 

dan Informan harus mengakses berbagai sumber informasi melalui media 

konvensional, maupun media baru. Karena mengingat pedekatan penelitian 

menggunakan etnografi sehingga penelitian dilaksanakan di kelompok masyarakat 

yang termasuk kedalam kriteria diatas dan tergolong kedalam sebuah perkumpulan 

seperti perwiritan keagamaan, rapat umum serikat tolong menolong masyarakat, 

dan pelanggan di berbagai warung kopi di kelurahan terjun. Dalam penelitian ini 

peniliti mewancarai 5 orang Masyarakat Kelurahan Terjun, 

3.6 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, seperti, 

wawancara, dan dokumentasi. Kombinasi teknik ini dipilih karena dianggap dapat 
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memberikan kontribusi dalam mendapatkan data yang akurat dan relevan untuk 

keperluan penelitian. 

a) Wawancara 

Prosedur wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara mendalam. Metode ini melibatkan interaksi tatap muka antara 

pewawancara dan informan, di mana informasi diperoleh melalui pertanyaan 

dan jawaban secara mendalam untuk memenuhi tujuan penelitian (Bungin, 

2010, p. 198). 

b) Observasi 

Metode pengumpulan data observasi, di mana peneliti menggunakan panca 

indera untuk menghimpun data dengan berinteraksi dan berbicara dengan 

subjek penelitian (Bungin, 2010, p. 143). Peneliti melakukan observasi terkait 

percakapan politik pada Masyarakat Kelurahan Terjun. 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi dapat diterapkan baik dalam penelitian kuantitatif 

maupun kualitatif. Jenis-jenis dokumentasi meliputi berita media massa, buku, 

prasasti, peraturan hukum, iklan, majalah, buku harian individu, situs web, 

dokumentasi lapangan dan sebagainya (Kriyantono, 2021). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2010, hal. 246) menerangkan bahwa dalam menganalisis data 

kualitatif, terdapat tiga tahapan yang perlu dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses di mana peneliti 

merangkum, memilih aspek-aspek yang paling pokok, serta memfokuskan 
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perhatian pada elemen-elemen yang dianggap penting. Selain itu, peneliti 

mencari tema dan pola yang muncul dari data, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam proses 

pengumpulan data selanjutnya. Dalam konteks penelitian ini, data yang akan 

direduksi oleh peneliti berkaitan dengan percakapan politik pada Masyarakat 

Kelurahan Terjun. 

b) Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian langkah untuk 

mengorganisir informasi yang terstruktur, dengan tujuan memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan yang tepat. Melalui 

penyajian data ini, peneliti dapat lebih mudah memahami dinamika yang sedang 

berlangsung dan menentukan langkah-langkah selanjutnya. Pada tahap 

penyajian data ini, untuk mempermudah pemahaman situasi dan merencanakan 

tindakan selanjutnya, peneliti akan memberikan uraian singkat berdasarkan 

sumber informasi mengenai percakapan politik pada Masyarakat Kelurahan 

Terjun. 

c) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Data yang telah difokuskan akan diorganisir secara sistematis untuk 

dianalisis sehingga dapat ditemukan makna yang terkandung dalam data 

tersebut. Untuk memastikan kesimpulan yang mendalam dan akurat, 

penggunaan data yang baru menjadi krusial sehingga hasil penelitian menjadi 

lebih komprehensif. Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 

dan verifikasi data. Dalam penelitian ini, tahap akhir dari analisis data 



28 
 

 

 

 

melibatkan penarikan kesimpulan dari berbagai sumber data yang terkumpul, 

dengan tujuan mendapatkan kesimpulan akhir mengenai percakapan politik 

pada Masyarakat Kelurahan Terjun. Dalam penelitian ini , keabsahan data 

(validitas) dilakukan dengan Triangulasi Sumber, dalam melakukan triangulasi 

sumber, peneliti memastikan keakuratan data dengan memeriksa data yang 

diperoleh dari beberapa sumber dan menganalisisnya untuk menghasilkan 

kesimpulan yang akurat. Setelah itu, peneliti meminta persetujuan dari tiga 

sumber data yang berbeda melalui member check untuk memastikan kevalidan 

data yang telah diperoleh. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah direncanakan untuk dilaksanakan dalam kurun waktu 3 

bulan, dimulai pada bulan mei sampai bulan agustus 2024. Lokasi Penelitian di 

kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Profil Kelurahan Terjun 

Kelurahan Terjun merupakan salah satu dari 5 kelurahan yang ada di 

Kecamatan Medan Marelan yang mempunyai Luas + 1605 Ha dan terdiri dari 22 

Lingkungan yakni Lingkungan I sampai dengan Lingkungan XXII dengan jumlah 

Penduduk  KK 12.271 yang terdiri dari 45.119  jiwa. dengan jumlah 

Gambar 1 

Peta Kelurahan Terjun 
 

 
Sumber: Observasi Awal Peneliti 2024 
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Penduduk KK 9.751 yang terdiri dari 45.119 jiwa. Kelurahan Terjun 

Kecamatan Medan Marelan memiliki 22 Lingkungan dengan batas –batas sebagai 

berikut : 

- Sebelah Utara berbatas dengan Kelurahan Sicanang Kecamatan Medan belawan 

dan Kelurahan Paya Pasir. 

- Sebelah Selatan berbatas dengan Kelurahan Tanah Enam Ratus. 

 

- Sebelah Timur berbatas dengan Kelurahan Rengas Pulau dan Kelurahan Paya 

Pasir. 

- Sebelah Barat berbatas dengan Kelurahan Desa Hamparan Perak dan 

Perkebunan Kelumpang Deli Serdang. 

Masyarakat di Kelurahan Terjun memiliki populasi sebesar 45.119 jiwa. 

Mayoritas penduduk di Kelurahan Terjun beretnis Melayu, meskipun ada juga yang 

beretnis Jawa. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk perempuan di 

Kelurahan Terjun lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ajaran atau sistem 

yang mengatur tata keimanan dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan lingkungannya. 

Agama juga berasal dari kata Sansekerta, yaitu "a" yang berarti tidak dan "gama" 

yang berarti pergi, sehingga agama berarti tidak pergi atau tetap ditempat, 

diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi lainnya. Agama 

merupakan salah satu sumber utama moral, etika, dan akhlak. Mayoritas penduduk 

Kelurahan Terjun beragama Islam, dengan hanya 15% kepala keluarga yang 

beragama Kristen, Hindu, dan Budha, serta tidak ada yang beragama Kong Hu Cu. 
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Dalam hal mata pencaharian, data tahun 2023 menunjukkan bahwa di 

Kelurahan Terjun terdapat 495 orang yang bekerja sebagai PNS, 180 orang sebagai 

TNI, 131 orang sebagai POLRI, 141 orang sebagai tenaga medis, 356 orang sebagai 

guru, 158 orang di BUMN/BUMD, 1.098 orang sebagai petani, 1.123 orang sebagai 

pedagang, 759 orang sebagai nelayan, 6.615 orang sebagai wiraswasta, dan 32.500 

orang lainnya bekerja di kegiatan lainnya. Mayoritas penduduk di Lingkungan XV 

bekerja sebagai nelayan dan wiraswasta. 

Masyarakat Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan memiliki 

populasi yang mayoritas bekerja sebagai wiraswasta dan nelayan serta mayoritas 

beragama Islam, dengan kondisi sosial yang baik meskipun terdapat keberagaman 

agama. 

4.2 Hasil Wawancara Penelitian 

Andong adalah ibu usi 63 tahun yang diwawancarai dan diobservasi dari 

kelompok ibu perwiritan. seorang lulusan SMP, memperoleh informasi politik 

terutama dari TV, Facebook, dan grup WhatsApp. Ia menekankan pentingnya fakta 

dalam perbincangan politik, namun mengakui kesulitan membedakan informasi 

yang benar dari hoax. Menurutnya, penting untuk mendengar pendapat dari ustad 

atau tokoh yang dianggap bisa dipercaya. Andong berharap keputusan Mahkamah 

Konstitusi (MK) adil dan menginginkan Pilpres diulang jika ditemukan 

kecurangan. 

Indra Syahputra, seorang bapak berusia 46 tahun, kelompok Bapak warung 

kopi, lulusan S1 Ilmu Komunikasi, memperoleh informasi politik dari media sosial 

dan berita viral. Ia menyatakan bahwa perbincangan politik tahun ini sangat 
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menarik, dengan berbagai capres-cawapres menggunakan citra unik mereka. Indra 

menyadari bahwa hoax bisa sangat berpengaruh dalam politik karena dapat 

merusak citra politik seseorang. Menurutnya, fakta penting yang perlu diketahui 

masyarakat adalah bahwa MK menolak seluruh permohonan yang diajukan oleh 

kedua pasang capres-cawapres. Ia memverifikasi informasi melalui siaran berita 

dan situs terpercaya seperti TV One, dan Kompas TV. Indra menganggap prosedur 

baru di MK, seperti meminta kesimpulan dari para pihak, menarik dan 

menunjukkan transparansi. 

Putra Sanjaya berusia 50 tahun, kelompok Bapak warung kopi, lulusan 

SMK, memperoleh informasi politik melalui media sosial Instagram dan diskusi 

dengan teman. Ia menekankan pentingnya fakta dalam perbincangan politik sebagai 

identitas politik yang dijalankan. Meskipun hoax tidak terlalu mempengaruhi 

keputusannya, Putra menyadari pentingnya memverifikasi informasi melalui 

berbagai sumber dan mencocokkannya dengan kejadian di lapangan. Menurutnya, 

fakta penting yang perlu diketahui masyarakat adalah hasil putusan MK yang 

mutlak dan bahwa setiap sengketa yang diajukan harus dibuktikan dengan data yang 

sah. Putra menganggap keputusan MK sangat adil karena beberapa data temuan 

yang diajukan tidak berdasarkan fakta. 

Dra. Sri Bukit, M.Pd adalah Dosen berusia 57 tahun, kelompok ibu 

perwiritan, seorang akademisi dengan gelar Magister Pendidikan, sangat 

menekankan pentingnya fakta dalam perbincangan politik. Menurutnya, tanpa 

fakta, masyarakat bisa mudah dibohongi dan dipengaruhi hal-hal yang tidak benar. 

Ia merasa bahwa hoax memiliki pengaruh besar dan sering membicarakannya di 
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pengajian, sehingga selalu memastikan kebenaran berita yang diterimanya. Sri 

Bukit mengatakan 

 
“Ibu biasanya cek dari beberapa sumber berita yang terpercaya. Terus juga 

diskusi sama teman-teman yang paham politik dan hukum di kampus.” 

(Wawancara dengan Sri Bukit ( 06 juli 2024, pukul 14.10) 

 

Ia memverifikasi informasi melalui sumber berita terpercaya dan diskusi 

dengan teman-teman yang paham politik dan hukum di kampus. Bagi Sri, sengketa 

hasil Pilpres ini penting untuk memastikan hasil yang sesuai dengan suara rakyat, 

dan ia mendukung langkah-langkah hukum untuk mencapai keadilan. 

Dari jawaban keempat narasumber, terlihat bahwa mereka memiliki cara 

berbeda dalam memperoleh informasi dan memverifikasi kebenarannya, namun 

semua menekankan pentingnya fakta dan keadilan dalam sengketa hasil Pilpres 

2024 di Mahkamah Konstitusi. Mereka juga menunjukkan kesadaran akan 

pengaruh hoax dalam politik dan perlunya transparansi dalam proses hukum. 

Informan Putra Sanjaya Bapak warung kopi, memperhatikan isu tentang 

penetapan calon wakil presiden pasangan calon nomor 02 yang secara tiba-tiba 

mencalonkan diri. Baginya, isu ini menarik setelah keputusan Mahkamah 

Konstitusi (MK) terkait ketentuan umur wapres. Ia pertama kali mendengar isu ini 

dari media sosial Twitter dan mendalami informasi dari obrolan dengan teman dan 

keluarga. Senada dengan Putra, Indra Syahputra, berusia 46 tahun dari kelompok 

yang sama, memperhatikan isu dugaan kecurangan oleh Prabowo dalam persentase 

angka pemilihan. Namun, Indra merasa informasi ini tidak valid dan seakan ditutupi 

oleh pejabat. Indra mendapatkan informasi ini dari siaran TV yang menurutnya 
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memperlihatkan angka pemilihan yang seolah-olah disetting. Sementara itu, 

Andong, seorang wanita berusia 63 tahun dari kelompok ibu perwiritan, 

memperhatikan isu kecurangan dalam penghitungan suara di TPS dan data KPU. Ia 

pertama kali mendengar isu ini dari grup WhatsApp ibu-ibu dan berita TV. Dra. Sri 

Bukit, M.Pd, seorang wanita berusia 57 tahun dari kelompok yang sama, 

memperhatikan sengketa hasil Pilpres di MK karena ia merasa hal ini sangat 

penting untuk masa depan negara. Ia mendapatkan informasi pertama kali dari 

berita TV dan mendalaminya melalui diskusi di pengajian. 

Putra Sanjaya lebih sering berdiskusi mengenai isu politik ini dengan 

teman-temannya. Ia menghindari perdebatan di media sosial dan lebih suka 

mendiskusikan isu ini dalam lingkungan privat. Indra Syahputra juga lebih sering 

berdiskusi dengan teman dan keluarga, dan cukup sering terlibat dalam percakapan 

politik di media sosial. Andong berdiskusi dengan ibu-ibu wirit dan anak-anaknya 

di rumah, sering kali juga terlibat dalam percakapan politik di media sosial, 

meskipun ia merasa diskusi politik sering kali tidak sehat. Dra. Sri Bukit sering 

berdiskusi dengan suami, dosen, teman pengajian, dan tetangga. Ia aktif dalam 

diskusi di grup WhatsApp dan Facebook. 

Putra merasa bingung dengan sengketa Pilpres karena kedua pasangan calon 

tidak menyajikan data fakta lapangan yang jelas. Ia menyikapi kompleksitas ini 

dengan tidak terlalu mendalami isu sengketa Pilpres. Indra merasa bingung karena 

keputusan MK yang menolak permohonan dan seakan-akan sudah mengetahui hasil 

sengketa tersebut. Ia menyikapinya dengan mendengarkan hasil dari MK tanpa 

banyak komentar. Andong tidak terlalu bingung namun tidak percaya pada KPU 
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karena banyaknya kecurangan yang ia rasakan. Ia tidak ingin terlalu memikirkan 

isu ini, tetapi tetap merasa negara ini membutuhkan pemimpin yang pintar seperti 

Anies Baswedan. Dra. Sri Bukit merasa bingung dengan banyaknya informasi yang 

bertentangan dan istilah hukum yang sulit dipahami. Ia menyikapi kompleksitas ini 

dengan mendengarkan berbagai pandangan dan mencari penjelasan dari yang lebih 

paham. 

Putra tidak pernah menyatakan opininya tentang sengketa Pilpres di depan 

umum atau media sosial karena ia lebih suka menyimpan opininya sendiri. Indra 

jarang menyatakan opini politiknya di depan umum atau media sosial dan 

menganggap reaksi orang terhadap opininya bisa beragam. Andong jarang 

menyatakan opininya karena malas berdebat dengan orang banyak, namun ia 

merasa banyak orang tidak setuju dengan opininya. Dra. Sri Bukit cukup sering 

menyatakan opininya di media sosial, terutama di grup diskusi. Ia selalu berusaha 

untuk berdiskusi dengan baik dan sopan. 

Putra merasa sengketa Pilpres tidak terlalu mempengaruhi pandangan 

politiknya secara keseluruhan. Ia menganggap pandangan politiknya tetap sama 

seperti sebelumnya. Indra juga merasa sengketa Pilpres tidak mempengaruhi 

pandangan politiknya secara keseluruhan, namun ia menjadi kurang percaya pada 

partai politik tertentu. Andong merasa tidak percaya lagi pada proses politik setelah 

sengketa Pilpres ini dan merasa banyak orang adalah penjilat. Dra. Sri Bukit merasa 

sengketa ini membuatnya lebih hati-hati dalam menerima informasi dan lebih sadar 

pentingnya proses demokrasi yang jujur. Ia menjadi lebih kritis terhadap kandidat 

dan partai politik. 
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Putra tidak pernah mengalami diskusi yang sehat dan produktif tentang 

sengketa Pilpres. Indra juga tidak pernah mengalami diskusi yang sehat, namun ia 

merasa nyaman menyampaikan pendapatnya karena ia tahu sedikit tentang isu 

politik. Andong merasa jarang mengalami diskusi yang sehat karena banyak orang 

yang berdebat dan mendukung pasangan calon masing-masing. Dra. Sri Bukit 

pernah mengalami diskusi yang sehat di pengajian dan merasa nyaman 

menyampaikan pendapatnya dalam diskusi tersebut. 

Putra tidak pernah mengalami percakapan yang berujung pada konflik 

karena perbedaan pendapat mengenai sengketa Pilpres. 

saya kurang merasa nyaman saja jika menyampaikan pendapat saya kepada 

orang lain terkait politik karena saya tidak terlalu begitu mengetahui secara 

mendalam tentang politik (Wawancara dengan Bapak Putra Sanjaya 08 juli 

2024, pukul 15.50) 

Ia pernah mengalami percakapan yang berujung pada konflik dengan 

teman-temannya karena perbedaan pendapat tentang pasangan calon. Andong 

pernah mengalami debat namun tidak berujung pada konflik karena mereka 

berbicara dengan baik dan tidak ada yang ngegas. Dra. Sri Bukit pernah mengalami 

konflik di media sosial namun mereka akhirnya setuju untuk tidak melanjutkan 

diskusi. 

dan berbeda terbalik dengan andong, andong sering terlibat pada perdebatan 

yang berujung konflik. Beliau menerangkan: 

 

“banyak yang gak setuju, karena rata rata orang ini suka nya yang gemoy- 

gemoy, jadi sering adu mulut “(Wawancara dengan Andong 07 juli 2024, 

pukul 16.05) 
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Putra merasa peran media sosial dalam percakapan politik cukup transparan 

namun ia tidak pernah terlibat dalam debat atau diskusi di media sosial. Indra 

merasa media sosial sangat berpengaruh bagi masyarakat karena ketidaksesuaian 

keputusan yang disampaikan. Ia juga tidak pernah terlibat dalam debat di media 

sosial. Andong merasa media sosial banyak hoaxnya dan ia malas terlibat dalam 

debat atau diskusi di media sosial. Dra. Sri Bukit merasa media sosial sangat panas 

dengan banyaknya komentar yang membawa-bawa agama. Ia pernah terlibat dalam 

debat di media sosial namun selalu berusaha untuk sopan dan menghargai pendapat 

orang lain. dan hazman sering mendapatkan informasi dari media sosial. 

“dengan melihat disiaran berita, tapi lebih banyak lihat dari facebook dan 
tik tok, karena lebih seru karena ada komentar dari netizen yang lain juga” 

(Wawancara dengan Bapak Hazman 08 juli 2024, pukul 17.10) 

Putra menyarankan agar diskusi politik lebih sehat dengan menghargai 

pendapat orang lain dan tidak egois. Ia juga menyarankan untuk menghindari 

konflik dengan cara intrapersonal. Indra menyarankan untuk lebih tenang dalam 

menanggapi isu politik, bermusyawarah, dan menghargai pendapat orang lain. Ia 

juga menyarankan komunikasi yang baik antar personal. Andong menyarankan 

untuk menghargai satu sama lain dan tidak tahu strategi khusus untuk menjaga 

percakapan tetap produktif. Dra. Sri Bukit menyarankan untuk lebih banyak 

mendengar dan menghargai pendapat orang lain, serta selalu cek kebenaran 

informasi sebelum menyebarkannya. Ia berusaha tetap tenang dan tidak terbawa 

emosi dalam percakapan politik. 

Dari hasil observasi peneliti mengenai diskusi politik terkait Pemilihan 

Presiden 2024 dan sengketa Pilpres 2024 di Mahkamah Konstitusi, ditemukan 
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bahwa percakapan di kedua kelompok, yaitu ibu-ibu perwiritan dan bapak-bapak, 

merefleksikan pandangan budaya yang kuat yang merepresentasikan masyarakat 

Kelurahan Terjun, Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Kelompok ibu-ibu perwiritan menunjukkan pandangan budaya mereka 

melalui cara mereka mendiskusikan calon presiden berdasarkan preferensi pribadi 

dan nilai-nilai yang mereka yakini. Mereka berbicara dengan penuh perasaan dan 

mengekspresikan pandangan mereka dengan cara yang santai namun tajam, 

menyoroti pentingnya rasa kekeluargaan dan persatuan dalam memilih pemimpin 

yang tepat. 

Di sisi lain, kelompok bapak-bapak mengekspresikan pandangan budaya 

mereka dengan cara yang lebih intens dan emosional, memperlihatkan loyalitas 

yang kuat terhadap calon yang mereka dukung. Diskusi mereka, meskipun sering 

memanas, menunjukkan betapa pentingnya rasa memiliki dan identitas kelompok 

dalam pembentukan pandangan politik mereka. 

Kedua kelompok ini, melalui diskusi mereka, memperlihatkan bahwa 

meskipun minat dan intensitas dalam pembicaraan politik tinggi, ada kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan pemahaman dan analisis yang lebih mendalam 

mengenai isu-isu politik. Ini menggambarkan bagaimana pandangan budaya 

masyarakat Kelurahan Terjun, Medan Marelan, mempengaruhi cara mereka 

mendekati dan memahami politik, menekankan pentingnya pendidikan politik 

untuk memperkuat pengetahuan dan wawasan mereka. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Etnografi Dalam Dinamika Percakapan Politik 

Muhtadi (2016) menjelaskan salah satu dari faktor penting yang 

menyebabkan terbentuknya opini public yang salah satunya opini publik dapat 

dianggap sebagai konsensus yang terbentuk dalam diskusi tentang suatu isu 

kontroversial. Isu dalam konteks ini merujuk pada permasalahan aktual yang 

menjadi fokus perdebatan dan memunculkan berbagai pendapat yang berbeda. 

dalam hal ini mengenai Isu politik terkait Pemilihan Presiden 2024 dan sengketa 

hasil pilpres di Mahkamah Konstitusi 

Isu politik terkait Pemilihan Presiden 2024 dan sengketa hasil pilpres di 

Mahkamah Konstitusi menjadi perhatian utama di kalangan masyarakat Kelurahan 

Terjun, Medan Marelan, Kota Medan. Kelompok ibu-ibu perwiritan, seperti yang 

diungkapkan oleh Dra. Sri Bukit, lebih fokus pada transparansi dan keadilan dalam 

proses pemilihan. Mereka merasa bahwa sengketa hasil pemilihan ini sangat 

penting karena hasil akhir akan menentukan masa depan negara dan harus 

mencerminkan suara rakyat secara jujur. Diskusi mereka sering melibatkan 

kekhawatiran tentang integritas proses pemilihan dan bagaimana keputusan MK 

dapat memengaruhi kepemimpinan negara. Seperti yang diuatarakan oleh putra 

dalam wawancara bersama peneliti, 

“karena mungkin setelah apa yang terjadi dengan putusan MK terkait dengan 

ketentuan umur wapres jadinya sangat tertarik bagi saya untuk mengetahui, 

ternyata di balik putusan MK tersebut adalah untuk wapres 02” (Wawancara 

dengan Bapak Putra Sanjaya 08 juli 2024, pukul 15.50) 

 

Kelompok bapak-bapak, seperti yang dijelaskan oleh Putra, memiliki 

perhatian khusus pada aspek penetapan calon wakil presiden dan kemungkinan 
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adanya manipulasi dalam hasil pemilihan. Mereka merasa terfokus pada isu-isu 

yang berkaitan dengan potensi kecurangan dan keputusan mendadak terkait calon 

wakil presiden dari paslon tertentu. Perhatian ini timbul dari pengalaman mereka 

yang menyaksikan perubahan dan keputusan tiba-tiba yang tampaknya tidak 

transparan, menciptakan kekhawatiran akan keadilan dalam proses pemilihan. 

 
Le Compte, Preissle, & Tesch dalam (Iko Rizqonah et al., 2023) etnografi 

bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis berbagai kelompok budaya yang 

bertujuan untuk menafsirkan berbagai pola perilaku, keyakinan dan bahasa yang 

berkembang dari waktu ke waktu. 

 
Jika ditelaah lebih dalam, dengan karakteristik demografi Masyrakat 

Kelurahan Terjun, Kecamatan Medan Marelan yang mayoritas bekerja sebagai 

wiraswasta dan nelayan serta mayoritas beragama Islam, dengan kondisi sosial 

yang baik meskipun terdapat keberagaman agama, hal ini penting karena Menurut 

Sarwono & Wirawan (2001, hal. 43) faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan 

dan pilihan Masyarakat adalah sebuah system nilai, dan Menurut Rhenald Kasali 

dalam Mulyana, 2005 (hal. 170–173) persepsi mengenai baik dan buruknya suatu 

nilai dipengaruhi salah satunya oleh latar belakang. 

 

Dalam studi etnografi penelitian, terlihat bahwa persepsi dan preferensi 

politik kelompok ibu-ibu perwiritan sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

keagamaan dan nilai-nilai yang mereka pegang. Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Rhenald Kasali dalam Mulyana (2016, pp. 170–173), persepsi mengenai baik 

dan buruknya suatu nilai tidak terlepas dari latar belakang individu atau kelompok. 
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Dalam konteks ini, kelompok ibu-ibu perwiritan yang merupakan mayoritas 

beragama Islam cenderung memilih pemimpin yang mereka anggap dapat 

merepresentasikan dan memperjuangkan nilai-nilai Islam yang mereka yakini. 

Pilihan mereka terhadap pasangan calon nomor urut 01, Anies Baswedan dan Cak 

Imin, mencerminkan keinginan mereka untuk memiliki pemimpin yang tidak hanya 

memiliki kapasitas dalam memimpin, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai- 

nilai religius dalam kebijakan dan tindakan mereka. Anies Baswedan dan Cak Imin 

dipandang sebagai figur yang mampu mengakomodasi aspirasi dan harapan 

kelompok ini, sehingga mendapat dukungan mayoritas dari ibu-ibu perwiritan. Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam proses pemilihan pemimpin, latar belakang dan 

nilai-nilai religius memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan 

preferensi politik kelompok ibu-ibu perwiritan. 

 

Diskusi mengenai politik dalam kelompok ini juga mencerminkan 

Masyarakat Kelurah Terjun, Dimana, kelompok ibu dan bapak ini menghasilkan 

percakapan dan perdebatan yang tidak memiliki hasil sama sekali, mereka hanya 

terfokus terhadap argumentasi yang mereka miliki mengenai pasangan calon 

presiden yang mereka sukai, mentup segala bentuk argumentasi mengenai 

keburukan dari pasangan calon presiden yang mereka dukung, dan menolak semua 

hal mengenai kebaikan mengenai calon presiden yang mereka tidak sukai. serta 

cenderung mendukung argumentasi yang sesuai dengan pandangannya. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arifin & Fuad (2021) menguraikan 

salah satu akar terjadinya post-truth adalah 
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“Manusia cenderung menyukai pandangan sama, dan kebutuhan akan 

dukungan eksistensi pribadi sering mendorong manusia untuk mencari 

dukungan bagi identitas mereka, meskipun itu bisa dilakukan dengan cara 

palsu dan tidak jujur.” 

 
Kompleksitas dalam memahami isu-isu politik sering kali menyebabkan 

kebingungan di kalangan masyarakat, seperti yang dialami oleh Andong dan Indra 

Syahputra. Andong merasa bingung dengan masalah transparansi dan kejujuran 

dalam hasil pemilihan, merasa ada banyak ketidakpastian dan kemungkinan 

kecurangan Sementara itu, Indra Syahputra merasa keraguan karena informasi yang 

tidak konsisten dan tampaknya sudah ada hasil yang diketahui sebelumnya, yang 

membuatnya merasa kurang yakin dengan proses yang berlangsung. 

 
Di sisi lain, Bapak Hazman tidak memiliki pandangan yang sama dengan 

Andong dan Indra Syahputra. Menurut pemberitaan yang dilihat oleh Hazman, 

tidak ada bukti kecurangan. 

 

"hasil C1 yang dipermasalahkan oleh 01, dan 03 cuma salah input, dan gak 

itu juga yang dihitung." (Wawancara dengan Bapak Hazman 08 juli 2024, 

pukul 17.10) 

 

Dalam era informasi yang melimpah, individu cenderung mencari dan 

mempercayai informasi yang mendukung pandangan mereka. Andong dan Indra 

Syahputra mungkin mengakses sumber media yang menyoroti isu-isu transparansi 

dan kecurangan, sementara Hazman mengakses media yang menekankan validitas 

dan integritas proses pemilihan. Ini menunjukkan bagaimana kebutuhan akan 

dukungan eksistensi pribadi dan kecenderungan untuk menyukai pandangan yang 

sama dapat mempengaruhi pemahaman dan interpretasi isu-isu politik. hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh et al. (2024) yang 
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menyatakan bahwa algoritma media sosial berperan signifikan dalam memperkuat 

polarisasi politik di Medan selama Pemilu 2024. 

 
Berbicara polarisasi, dari hasil penelitian mengungkap bahwa polarisasi 

sangat kuat terjadi kepada Masyarakat dengan Tingkat Pendidikan yang tidak 

cukup tinggi, seperti terjadi pada andong, dan bapak hazman, Dimana kedua 

informan ini melakukan percakapan politik yang cukup tegang karena cenderung 

fanatic dengan pilihan yang mereka Yakini, dan sangat berbeda jauh dengan Ibu Sri 

Bukit dan bapak indra syahputra, waluapun bapak Indra memiliki preferensi yang 

kuat dengan pilihannya, namun dalam alir diskusi Bapak indra syaputra melakukan 

percakapan yang halus, dan tidak memaksakan apa yang dia Yakini. dan Dra. Sri 

Bukit menyarankan untuk lebih banyak mendengar dan menghargai pendapat orang 

lain, serta selalu cek kebenaran informasi sebelum menyebarkannya. Ia berusaha 

tetap tenang dan tidak terbawa emosi dalam percakapan politik. hal ini juga karena 

didukung dari Tingkat pendidkan, yang mana ibu Sri Bukit adalah Dosen dan 

memiliki Tingkat Pendidikan yang baik, Dimana dia mengatakan “ 

 

“Kita perlu lebih banyak mendengar dan hargai pendapat orang lain. Juga, 

penting buat selalu cek kebenaran informasi sebelum sebar.” (Wawancara 

dengan Sri Bukit ( 06 juli 2024, pukul 14.10) 

 

Dalam konteks ini, Andong dan Bapak Hazman menunjukkan bagaimana 

kurangnya pendidikan dapat memperkuat fanatisme politik. Mereka terlibat dalam 

percakapan politik yang tegang, dengan masing-masing bersikeras bahwa pilihan 

politik mereka adalah yang paling benar. Sikap fanatik ini sering kali didorong oleh 
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keterbatasan pemahaman tentang kompleksitas isu politik dan ketergantungan pada 

sumber informasi yang mungkin tidak akurat atau bias. 

 
Sebaliknya, Bapak Indra Syahputra, meskipun memiliki preferensi politik 

yang kuat, mampu berdiskusi secara halus dan tidak memaksakan pandangannya. 

Ibu Sri Bukit, dengan latar belakang sebagai dosen dan tingkat pendidikan yang 

baik, menunjukkan pendekatan yang lebih konstruktif dalam percakapan politik. 

 

4.3.2 Realitas dalam Era Post Truth 

 

Dalam era post truth, di mana informasi sering kali dimanipulasi atau 

diselewengkan, pandangan dan nilai menjadi kabur dan subyektif. Misalnya, 

beberapa individu merasa bahwa Anies Baswedan hanya menggunakan agama 

sebagai "politik identitas" tanpa membawa nilai religius yang sebenarnya. Hal ini 

dinyatakan oleh Bapak Hazman, yang berpendapat bahwa Anies hanya 

memanfaatkan agama untuk kepentingan politiknya dan tidak cocok sebagai 

pemimpin. Sebaliknya, Hazman merasa bahwa pasangan calon nomor urut 02 lebih 

sesuai dengan nilai-nilai Islam karena dekat dengan “ulama” dan “tegas 

memimpin” yang sesuai beliau lihat dari Tik tok. 

 

Namun dalam pandangan Andong, Anies Baswedan adalah sosok religious 

pandai dalam komunikasi, lemah lembut, dan Alim, sehingga nilai kepemimpinan 

yang sesuai dengan islam adalah paslon nomor 01. Hal tersebut beliau lihat dari 

video-video dari lama sosial media facebook, Dimana melihat sosok Anies menjadi 

imam dan Khatib dari Shalat Jumat. 
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Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa dalam konteks post truth, 

persepsi terhadap pemimpin sangat dipengaruhi oleh informasi yang diterima dan 

interpretasi subyektif dari individu atau kelompok. Nilai-nilai yang seharusnya 

menjadi landasan objektif menjadi kabur dan rentan terhadap manipulasi, sehingga 

menyebabkan perbedaan pendapat yang tajam dalam Masyarakat karena melihat 

dan memahami realitas yang berbeda. 

 

Dalam era post-truth pandangan terhadap realitas tidak lagi hanya 

mengandalkan aspek objektif, tetapi juga mempertimbangkan aspek subjektifnya. 

Metode penafsiran kebenaran melalui pendekatan ini merupakan situasi yang 

terjadi dalam era post-truth. Dengan kata lain, kebenaran dapat didekati melalui 

pengakuan bahwa pernyataan awal mungkin tidak sepenuhnya benar (Taufik, 2022, 

p. 4). Hal tersebut tercermin dalam kelompok ibu-ibu pengajian di Kelurahan 

Terjun cenderung mendukung pasangan calon yang mereka anggap 

merepresentasikan nilai-nilai Islam. Ini mencerminkan bagaimana identitas dan 

keyakinan pribadi mempengaruhi pilihan politik mereka, meskipun pandangan 

tersebut mungkin tidak didasarkan pada fakta objektif, sehingga informasi laksana 

sebuah pendulum yang bergerak dari satu sisi ke sisi yang lain tanpa mengharapkan 

kesadaran. Pada era post-truth, orang tidak mencari kebenaran yang berdasarkan 

fakta, tetapi mencari afirmasi, konfirmasi dan dukungan terhadap keyakinan yang 

mereka miliki. Hal ini memperkuat polarisasi dan ketegangan politik, terutama di 

wilayah yang memiliki beragam latar belakang sosial dan ekonomi seperti 

Kelurahan Terjun sehingga dapat menimbulkan ketegangan, permusuhan, dan 

kebencian dalam Masyarakat. 



46 
 

 

 

 

Dalam konteks diskusi publik mengenai sengketa hasil Pilpres 2024, 

kelompok ibu-ibu perwiritan, seperti yang diungkapkan oleh Dra. Sri Bukit, sering 

berdiskusi dengan anggota keluarga, teman-teman pengajian, dan rekan di 

kelompok mereka. Mereka memanfaatkan media sosial, terutama grup WhatsApp 

dan Facebook, untuk memperluas diskusi dan berbagi informasi dengan lebih luas. 

Ini menunjukkan bahwa mereka aktif dalam mengakses dan menyebarkan 

informasi politik di lingkungan sosial mereka, serta menggunakan platform digital 

untuk memperdalam pemahaman mereka tentang isu-isu terkini. 

 
Sebaliknya, kelompok bapak-bapak, sebagaimana diungkapkan oleh Indra 

Syahputra, lebih sering berdiskusi dengan teman dan keluarga dalam lingkungan 

yang lebih kecil dan pribadi. Mereka cenderung menghindari perdebatan politik di 

media sosial, memilih untuk menjaga diskusi mereka tetap dalam batas-batas 

komunitas yang lebih dekat. Ini mencerminkan pendekatan yang lebih konservatif 

dalam berbagi dan mendiskusikan opini politik, menghindari potensi konflik yang 

bisa muncul dari diskusi publik yang lebih luas. 

 

Perbedaan ini menunjukkan bagaimana cara masing-masing kelompok 

berinteraksi dengan isu politik dapat bervariasi tergantung pada saluran komunikasi 

yang mereka pilih. Kelompok ibu-ibu perwiritan memanfaatkan media sosial untuk 

meningkatkan jangkauan diskusi mereka, sementara kelompok bapak-bapak lebih 

memilih interaksi langsung yang lebih intim. Kedua pendekatan ini menunjukkan 

cara berbeda dalam bagaimana informasi politik diproses dan dibagikan dalam 

masyarakat. 
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Namun lebih lanjut, subjektivitas pada satu nilai tertentu dapat 

terhamburkan interpretasinya karena terpaan Media yang menyajikan berita 

sensasional dapat mempengaruhi persepsi masyarakat. Dalam kasus Bapak 

Hazman dengan latar belakang yang sama, dan menganut nilai yang serupa, tetapi 

informasi yang diterimanya dari media membuatnya percaya bahwa pasangan calon 

tertentu lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa dalam konteks post truth, 

persepsi terhadap pemimpin sangat dipengaruhi oleh informasi yang diterima dan 

interpretasi subyektif dari individu atau kelompok. Nilai-nilai yang seharusnya 

menjadi landasan objektif menjadi kabur dan rentan terhadap manipulasi media, 

sehingga menyebabkan perbedaan pendapat yang tajam dalam masyarakat. 

Membahas tentang kebenaran (truth) dan post-truth tidak bisa dilepaskan dari 

perkembangan era modernisme dan post-modernisme. 

 

Arifin & Fuad (2021) mengidentifikasi tujuh penyebab terjadinya post-truth: 

preferensi manusia terhadap pandangan yang sama untuk mendukung identitas 

pribadi, media yang mengutamakan berita sensasional demi rating dan keuntungan 

finansial, komodifikasi segala sesuatu untuk meraih keuntungan, kemajuan 

teknologi yang tidak diiringi adaptasi sosial, pragmatisme berorientasi jangka 

pendek yang mendorong tindakan curang, karakter masyarakat yang menyukai 

sensasi dan penyebaran informasi tanpa validitas, serta populisme politik yang 

seringkali hanya berupa retorika kosong untuk keuntungan pribadi dan citra diri. 
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Masyarakat menentukan pilihan maupun keputusan politiknya berdasarkan 

informasi yang diperolehnya melalui media. Disadari atau tidak oleh para pengguna 

media, agenda setting media untuk bidang politik mengarahkan pemikiran dan 

sikap politik si-pengguna media tersebut (McCombs dan Shaw; 1991:17-26). 

Kondisi ini mengantar media massa sebagai sumber yang dominan tidak saja bagi 

individu tetapi juga bagi masyarakat dalam memperoleh gambaran dan citra realitas 

sosial. Asumsi ini didukung oleh berbagai teori tentang hubungan media dan 

khalayak diantaranya, Stimulus-Respon, Agenda Setting, The Spiral of Silence, 

Cultivation dan lain-lain. Teori-teori ini secara umum menjelaskan bahwa, apabila 

media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka ia akan mempengaruhi 

khalayak untuk menganggapnya penting. Pada perspektif ini, media tidak 

menentukan what to think, tetapi what to think about. 

 

Teori mengenai pandangan tidak lagi dipengaruhi oleh latar belakang semata, 

namun telah bergeser kepada kondisi terpaan media yang dilihat. Hal ini terlihat 

pada kelompok ibu-ibu perwiritan dan Bapak Hazman yang notabene memiliki latar 

belakang agama dan nilai yang sama, namun memiliki pandangan berbeda 

mengenai pemimpin yang sesuai berdasarkan satu nilai yang sama mereka yakini. 

Perbedaan ini muncul dari konten media yang mereka terima dan interpretasikan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Simpulan 

Dalam era post-truth, persepsi masyarakat terhadap pemimpin politik sangat 

dipengaruhi interpretasi subjektif oleh media. Misalnya, kelompok ibu-ibu 

pengajian di Kelurahan Terjun cenderung mendukung pasangan calon yang mereka 

anggap merepresentasikan nilai-nilai Islam. Bahkan ketika informasi tersebut tidak 

berdasarkan fakta objektif, keyakinan pribadi dan nilai-nilai keagamaan mereka 

mempengaruhi pilihan politik mereka. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

identitas dan keyakinan subjektif dapat mengaburkan penilaian objektif yang pada 

akhirnya percakapan mengenai politik Masyarakat Kelurah Terjunn menghasilkan 

percakapan dan perdebatan yang tidak memiliki hasil sama sekali, Masyarakat 

hanya terfokus terhadap keyakinan yang mereka miliki, dan meyakini mengenai 

pasangan calon presiden yang mereka sukai, serta mentup segala bentuk realitas 

mengenai keburukan dari pasangan calon presiden yang mereka dukung, dan 

menolak semua hal mengenai kebaikan mengenai calon presiden yang mereka tidak 

sukai. 

5.2 Saran 

Disarankan agar Masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam 

literasi media. Ini termasuk kemampuan untuk mengevaluasi keakuratan informasi, 

memverifikasi sumber berita, dan mengenali berita sensasional serta hoax sehingga 
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dapat mengenali dan memahami realitas yang sebenarnya, dan tidak terjebak dalam 

hoax dan agenda setting semata. 
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